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Abstract

This research aims to look at the effect of Contextual Teaching and Learning (CTL) based Worksheet (LKPD)
on student learning outcomes on circle material. This research uses gquantitative research with the Quasai
Experiment research design using non-equivalent control group design. This research uses two groups, namely
experimental and control groups, each of which amounted to 32 students.The instruments used were pre-test and
post-test questions which consisted of 10 multiple choice questions.Data analysis using the T test (Sample
Independent Test) with SPSS 16.0 For Windows.The results of the t test showed that the Sig. (2-tailed) which is
0.024 smaller than the value of a = 0.05,s0 HO is rejected and Ha is accepted, meaning that there is an influence
of the Contextual Teaching and Learning (CTL) based LKPD on student learning outcomes.ThereforeContextual
Teaching and Learning (CTL) based LKPD can be applied in elementary schools so that it can be beneficial for
the learning process.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada materi lingkaran. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasai Eksperiment dengan menggunakan non-equivalent control
group design. Penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-
masing berjumlah 32 siswa. Instrumen yang digunakan soal pre-test dan post test yang terdiri dari 10 soal pilihan
ganda. Analisis data menggunakan uji T (Sample Independent Test) dengan SPSS 16.0 For Windows. Hasil
penelitian dengan uji t diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,024 lebih kecil dari nilai a = 0,05, sehingga
HO ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat diterapkan di sekolah dasar sehingga dapat bermanfaat bagi proses pembelajaran.

Kata Kunci :CTL, Hasil Belajar, LKPD

PENDAHULUAN
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Pendidikan sangat penting bagi umat manusia, karena dengan adanya pendidikan
manusia dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta dapat mengembangkan
kemampuan, sikap dan tingkah lakunya.Jalur pendidikan di bagi menjadi tiga yaitu
pendidikan formal, informal, dan non formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta. Pendidikan formal juga memiliki
jalur pendidikan dengan jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Setiap jalur pendidikan pasti memiliki
kurikulum yang berisi mata pelajaran dan materi pokok yang akan diajarkan. Salah satu mata
pelajaran pokok itu adalah matematika.

Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang pasti berhubungan dengan matematika.
Seperti kegiatan jual-beli, masalah kecepatan, masalah teknik bangunan, dan sebagainya yang
membutuhkan ilmu matematika. Perkembangan teknologi juga tidak lepas dari perkembangan
ilmu matematika. Matematika juga turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan
teknologi.Menurut Sholihah dan Mahmudi (2015) peranan penting matematika bagi
kehidupan adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

dikarenakan matematika adalah sebagai ilmu dasar untuk penerapan di bidang lain.

Salah satu materi yang bermanfaat dalam mata pelajaran matematika adalah lingkaran.
Lingkaran adalah himpunan semua titik di bidang datar yang berjarak sama dari suatu titik
tetap di bidang tersebut. Banyak sekali benda-benda di sekitar kita menyerupai bentuk
lingkaran seperti bola, roda sepeda, bianglala, jam,dll. Adapun manfaat lingkaran adalah
untuk mengukur, membuat, mendesain taman berbentuk lingkaran, ban mobil, menentukan

panjang lintasan yg di lalui sepeda, dll.

Akan tetapi, siswa sekarang menggangap matematika sebagai suatu ilmu yang sulit
dan menakutkan, sehingga menjadi momok yang menyeramkan bagi mereka. Hal ini
dikarenakan matematika adalah ilmu yang kering, abstrak, monoton, teoritis, penuh dengan
lambang-lambang dan rumus yang sulit dan membinggungkan. Supriatna (2017) juga
menyampaikan bahwa kesulitan peserta didik dalam memahami konsep matematika
dikarenakan dalam pembelajaran selalu diawali dengan objek matematika yang abstrak.
Pandangan ini membentuk persepsi negatif peserta didik terhadap matematika. Akibatnya
pelajaran matematika tidak dipandang secara objektif lagi namun menjadi pembelajaran yang
menakutkan.Persepsi ini muncul karena pengalaman yang kurang menyenangkan terhadap

pembelajaran matematika. Ditambah lagi dengan cara guru yang mengajarkan matematika
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dengan metodeTeacher Center (berpusat pada guru). Metode ini dianggap kurang relevan
karena didominasi oleh transfer pengetahuan oleh guru dan bukan menggali sendiri
pengetahuan. Siswa hanya disuap rumus-rumus dan cara pengerjaan soal tanpa menggali
pengetahuannya sendiri. Penyajian bahan ajar seperti LKPD hanya berisi rangkuman materi,
berisi soal-soal biasa, tampilan LKPD kurang menarik dan bewarna, serta bahasa yang
digunakan tidak komunikatif. Hal ini membuat pembelajaran menjadi membosankan,
monoton, dan kurang kontekstual. Tentu saja hal ini juga bisa berakibat buruk bagi

perkembangan pendidikan matematika ke depan.

Untuk menghilangkan persepsi siswa bahwa matematika sulit, harus dimulai dari diri
guru. Pertama, guru sebaiknya mengubah paradigma pembelajaran konvensional ke
paradigma pembelajaran progresif. Artinya pembelajaran bukan hanya berpusat pada guru
yang hanya mentransfer materi pembelajaran tapi bagaimana siswa dapat mencari
pengetahuannya sendiri dengan peran guru sebagai fasilitator. Kedua, guru seharusnya
mengubah paradigma tentang matematika yang negatif dikalangan siswa. Guru harus bisa
mengubah paradigma tentang matematika yang menakutkan menjadi pembelajaran yang
menyenangkan. Banyak hal yang dapat dilakukan dalam mengubah paradigma ini seperti guru
dapat menggunakan metode dan model pembelajaran yang sesuai, guru bisa berinovasi
membuat bahan ajar pembelajaran yang menarik untuk mengaktifkan siswa belajar, serta guru
bisa mengaitkan antara materi yang dibahas dengan kondisi awal siswa meliputi lingkungan

keseharian siswa.

Hasil penelitian Pingge (2016) yang berkaitan dengan hubungan kompetensi guru
sekolah dasar dalam menggunakan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan dan positif serta kontibusinya sebesar 20,1%. Hal ini
sejalan dengan pendapat Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009) bahwa untuk anak SD
perkembangan intelektualnya masuk ke dalam tahap Operasional Konkret yaitu proses
pembelajaran diawali dengan pembelajaran yang lebih konkrit, kemudian menuju ke
pembelajaran yang lebih abstrak sehingga diperlukan adanya suatu bahan ajar yang

memudahkan siswa belajar.

Salah satu bahan ajar yang biasa digunakan adalah bahan ajar cetak seperti Lembar
Kerja Peserta didik (LKPD). LKPD adalah bahan ajar cetak yang berisi latihan-latihan soal
sebagai panduan siswa belajar secara lebih terarah, terstruktur, dan aktif melakukan kegiatan
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penyelidikan dan pemecahan masalah. Bahan ajar yang menyertakan gambar yang beragam

dapat menghilangkan rasa jenuh pada pembelajaran matematika.

LKPD sekarang sudah lebih inovatif dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah pendekatan konstektual.
Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan suatu rancangan pembelajaran yang membantu
guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata anak dan anak dapat
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan

sehari-hari di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitianSyaifuddin(2017) tentang pengembangan LKPD berbasis
kontekstual yang dilaksanakan pada kelas eksperimen membawa pengaruh positif pada
aktifitas belajar pada peserta didik, dan berhasil dalam pencapaian ketuntasan belajar yang
lebih baik, terjadinya peningkatan kooperatif antar peserta didik, serta menghasilkan
peningkatan kemampuan pemecahan matematis.Hal ini dikarenakan adanya penggabungan
antara LKPD dengan pendekatan CTL sehingga membuat siswa membuat siswa cepat
menangkap materi pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan fakta dalam kehidupan siswa serta membuat siswa mencari

sendiri pengetahuannya melalui beberapa kegiatan-kegiatan yang tersusun di LKPD.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian tentang
pengaruh penggunaan LKPD berbasis CTL adalah metode eksperimen karena akan menjawab
hipotesis yang berhubungan dengan sebab akibat. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Quasai Eksperiment dengan menggunakan non-equivalent control group design.

Penelitian ini menggunakan teknik nonprobality sampling. Adapun jenisteknik
nonprobality sampling yang dipakai adalah sampling jenuh. Teknik ini menggunakan semua
anggota populasi sebagai sampel penelitian. Artinya seluruh siswa siswi kelas VA dan VB di
SDN Tanjung Rejo Il Malang menjadi sampel dalam peneltian ini. Kelas VA sebagai kelas
kontrol yang terdiri dari 32 siswa dan kelas VB sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 32

siswa sehingga seluruh siswa berjumlah 64 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Jenis tes yang digunakan

dalam penelitian ini menggunakan Pre-test dan Post-Test. Pre-test dilakukan sebelum
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diberikan perlakuan (treatment) pada subjek yang diteliti, tujuannya untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan subjek (siswa). Sedangkan Post-Test dilakukan setelah
memberikan perlakuan (treatment) pada subjek penelitian, tujuannya untuk mengumpulkan
data berupa kemampuan akhir siswa. Jumlah soal Pre-test dan Post-Test terdiri atas 20 soal
dengan bentuk pilihan ganda. Seluruh siswa baik yang termasuk dalam kelas eksperimen

maupun kelas kontrol diberikan soal Pre-test dan Post-Test dengan bobot yang sama.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan berbantuan program SPSS 16.0
for Windows. Hal tersebut dilakukan peneliti untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang sebelumnya dilakukan uji t (independent sample test). untuk melihat perbandingan hasil
rata-rata dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan statistik kolmogrove smirnovkarena
menggunakan sampel yang digunakan lebih dari 50 responden pada taraf signifikasi 5%
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Adapun hasil uji normalitas data pre-test

dan post-test disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Pre-Test

Kolmogoroy- Shapiro-Wilk
. . Smirnov
hasilbelajar Statist
c Df | Sig. Statistic Df | Sig.
Kelas 0,07 0,05
Lkpdberb  eksperimen 0,147 | 32 5 0,935 32 3
asisctl kKe'aS 0148 | 32 | %97 | o953 | 32 | 047
ontrol 4

Sumber : Hasil Analisis Data denganSPSS 16.0 for windows,2019

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh Sig hasil pre-test pada kelas eksperimen 0,076 dan
kelas kontrol 0,074. Dimana sig dari kelas eksperimen dan kelas kontrol > 0,05 (5%) maka
data berdistribusi normal.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Post-test
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Kolmogorov-

Hasilbelajar Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. | Statistic [ Df | Sig.
eks*;g:?;en 0,142 | 320,097 | 0925 |32 0,029
Lkpdberbasisctl Kelas
K 0,144 32 10,090 | 0,934 32 | 0,049
ontrol

Sumber : Hasil Analisis Data dengan SPSS 16.0 for windows, 2019

Berdasarkan Tabel 2diperoleh Sig hasilpost-test pada kelaseksperimen0,097 dan
> 0,05 (5%)

kelaskontrol 0,090. Dimana sig darikelaseksperimen dan kelaskontrol

makadatberdistribusi normal.

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang digunakan homogen atau
tidak. Uji ini digunakan untuk menguji dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Data yang digunakan dalam uji homogenitas adalah menggunakan nilai pre-test sebelum
memulai perlakuan dan post-test sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berikut hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 16.0 for windows:

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pre-test

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,093 1 62 761
Sumber : Hasil Analisis Data dengan SPSS 16.0 for windows
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Post-test
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,085 1 62 771

Sumber : Hasil Analisis Data dengan SPSS 16.0 for windows

Output hasil pengujian pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa pre-test kelas kontrol dan
kelas eksperimen bersignifikasi 0,761> 0,05. Dan Tabel 4.8 hasil uji homogenitas post-test
bersignifikasi 0,771> 0,05. Karena signifikasi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
varian data siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogeny.

Setelah melakukan uji prasyarat dapat diketahui data berdistribusi normal dan

homogen, maka hal itu telah memenuhi asumsi dasar untuk melakukan
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uji hipotesis. Adapun hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 16.0 for windowssebagai
berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Post-test

Levene's t-test for Equality of Means

Test for

Equality of

Variances

F Sig. T Df | Sig. Mean Std. 95% 95%
(2- | Differe Error | Confide | Confiden
taile nce Differe nce ce
d) nce Interval | Interval

of the of the

Differe | Differenc
nce e

Lower Upper

Hasi | Equ | 1,09 | ,172 | 2,35 | 62 | ,022 8,438 3,558 1,265 15,610
| al 5 1

bela | varia

jar | nces

mat | assu

ema | med

tika

Sumber : Hasil Analisis Data dengan SPSS 16.0 for windows, 2019

Berdasarkan Tabel 5 (independent sample test) diperoleh dari nilai (df)= n-2 atau 64-2
= 62. Hasil yang diperloleh dari t-tabel untuk df=62 sebesar 1,998. Hasil t-hitung yang
diperoleh menggunakan SPSS 16.0for windows sebesar 2,351 dan taraf Sig (2-tailed) sebesar
0,022. Jadi nilai t-hitung > t-tabel (2,351> 1,998) dan taraf signifikasi (2-tailed) nilainya < a
(0,022 < 0,05). Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya terdapat pengaruh LKPD berbasis CTL terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN
Tanjungrejo 2 Malang. Pengaruh LKPD berbasis CTL ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
post-test kelas V yaitu kelas eksperimen sebesar 85,9 dan kelas kontrol sebesar 77,5 sehingga
terdapat pengaruh LKPD berbasis CTL terhadap hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tanjungrejo
Il Malang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji t (independent sample test) diperoleh dari t-hitung sebesar 2,351
dan taraf sig (2-tailed) 0,022. Jadi kesimpulannya LKPD berbasis CTL memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dikarenakan nilai sig (2 tailed) < a (0,022 < 0,05)
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini ditandai dengan perbedaan nilai rata-rata siswa
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kelas 5A ( kelas kontrol) dan kelas 5B (Kelas eksperimen) yaitu 77,5 dan 85,9. Perbedaan ini
dikarenakan adanya Lembar Kerja Peserta Didik berbasis CTL memberikan dampak positif
dalam pembelajaran di kelas eksperimen.

Menurut Prastowo (2011: 204) LKPD adalah bahan ajar cetak berisi lembaran-
lembaran yang disusun secara berurutan, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran
bertujuan agar dapat mengarahkan siswa melakukan kegiatan yang aktif. LKPD yang baik
adalah LKPD yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dalam belajar.
Sedangkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang didapatkannya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Materi
pelajaran akan berarti jika siswa mempelajari materi yang disajikan melalui konteks
kehidupan mereka dan menemukan arti di dalam proses pembelajarannya. Pemanfaatan
pendekatan kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi
peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap belajarnya.
Jadi LKPD berbasis CTL adalah panduan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan ketujuh
komponen CTL. Dengan menggunakan LKPD berbasis CTL pembelajaran siswa menjadi
terstruktur dan juga aktif. Hasil penelitian Rahmawati (2017) tentang penggunaan lembar
kerja peserta didik berbasis CTL materi lingkungan di kelas IV SD mengungkapkan bahwa
adanya perbedaan antara nilai post-test yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan nilai mean diperoleh rata-rata nilai kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,022<0,05.

Hasil belajar kognitif materi lingkaran meliputi meliputi mengingat (C1), memahami
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta/mengkreasi
(C6). Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar ranah
kognitif pada kelas eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis pendekatan CTL terutama
pada level C1 dan C4 yaitu memahami dan menganalisis. Sedangkan peningkatan terkecil ada
pada level C6 yaitu mengkreasi. Untuk peningkatan hasil belajar afektif dapat dilihat dari
karakter tanggung jawab dan membantu mengajari teman yang kurang paham pada kegiatan
diskusi kelompok serta sebagian besar siswa sudah berani mengemukakan pendapatnya di
depan umum. Untuk peningkatan hasil belajar psikomotor dapat dilihat dari siswa antusias
dalam memperagakan dan mengkomunikasikan hasil kerja dan hasil diskusi kelompok ke

depan kelas.
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Selain penggunaan LKPD berbasis CTL, ternyata design LKPD berbentuk komik dan
kalimat-kalimat persuasif yang ada di LKPD berpengaruh terhadap motivasi siswa belajar.
Karena dengan bertampilan komik akan mampu merangsang otak siswa saat membacanya,
juga bahasa yang digunakan tidak membosankan dan banyak gambar atau animasi yang
bewarna-warni serta mempunyai alur cerita sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
didukung hasil penelitian menurut Rawa & Wilibaldus (2017) adanya pengaruh penggunaan
LKPD matematika berbentuk komik terhadap motivasi belajar siswa Sekolah Dasar yaitu dari
rata-rata motivasi belajar siswa adalah 75,93% menjadi 80,68%. Karena LKPD dengan
bertampilan komik akan mampu merangsang otak siswa saat membacanya, juga bahasa yang
digunakan tidak membosankan dan banyak gambar bewarna serta mempunyai alur cerita

sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasantentang Pengaruh Penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Materi Lingkaran Pada Siswa Kelas V SDN Tanjungrejo 2 Malang,
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara LKPD berbasis contextual teaching
and learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Tanjungrejo 11 Malang.
Hal ini dilihat dari hasil uji t diperoleh nilai sig t hitung < 0,05 yakni 0,022 terhadap nilai
post-test siswa sehingga HO ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh Penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VV SDN Tanjungrejo 2 Malang.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang diajukan yaitu Guru atau pendidik
lebih bijak dalam memilih bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran agar siswa lebih
aktif dan tercipta pembelajaran yang menyenangkan. Bagi peneliti lain diharapkan dapat

menjadi referensi dan acuan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian pada ruang lingkup
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yang sama. Bagi siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan tambahan mengenai inovasi
bahan ajar yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami

materi lingkaran melalui hasil penelitian ini.
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